BAB 5

Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Apabila dilihat secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa faktor Knowledge of other

entrepreneurs, perception of opportunities, perception of self-capabilities dan juga fear

of failure berpengaruh terhadap pelaku usaha pemula di Kota Bandung. Uji Beda dan

Regresi Logistik Biner dilakukan untuk setiap faktor baik itu pada wirausahawan

perempuan maupun laki-laki, dan diperoleh hasil:

1.

Faktor Knowledge of other entrepreneurs mempunyai varian yang sama atau
homogen. Dengan nilai signifikan 2-tailed lebih besar dari 0.05 dapat
dikatakan bahwa, tidak terdapat perbedaan untuk faktor tersebut pada
kewirausahaan perempuan dan laki-laki.

Faktor perception of opportunities mempunyai varian yang tidak sama atau
tidak identik. Dengan nilai signifikan 2-tailed lebih besar dari 0.05 dapat
dikatakan bahwa, tidak terdapat perbedaan untuk faktor tersebut pada
kewirausahaan perempuan dan laki-laki.

Perception of self-capabilities mempunyai varian yang tidak sama atau tidak
identik. Dengan nilai signifikan 2-tailed lebih kecil dari 0.05 dapat dikatakan
bahwa, terdapat perbedaan untuk faktor tersebut pada kewirausahaan
perempuan dan laki-laki.

Faktor fear of failure mempunyai varian yang sama atau homogen. Dengan
nilai signifikan 2-tailed lebih besar dari 0.05 dapat dikatakan bahwa, tidak
terdapat perbedaan untuk faktor tersebut pada kewirausahaan perempuan
dan laki-laki.

Hanya faktor Fear of failure saja yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap aktivitas kewirausahaan di Kota Bandung. Sebaliknya, untuk faktor
Knowledge of other entrepreneurs, perception of opportunities, perception
of self-capabilities tidak berpengaruh secara signifikan. Dimasukkannya

faktor gender kedalam model, tidak mempengaruhi hasil. Hanya faktor fear
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of failure saja yang memiliki pengaruh signifikan terhadap aktivitas
kewirausahaan di Kota Bandung.

6. Aktivitas kewirausahaan perempuan di Kota Bandung, hanya dipengaruhi
oleh faktor fear of failure. Sebaliknya, untuk faktor Knowledge of other
entrepreneurs, perception of opportunities, perception of self-capabilities
tidak berpengaruh secara signifikan.

7. Aktivitas kewirausahaan laki-laki di Kota Bandung tidak dapat
teridentifikasi dalam model ini. Atau dapat disimpulkan bahwa, faktor yang
mempengaruhi aktivitas kewirausahaan laki-laki di Kota Bandung

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

5.2 Saran

Sesuai dengan fenomena dan tujuan yang sudah ditetapkan sejak semula, yaitu
meningkatkan kegiatan kewirausahaan di Kota Bandung demi kesejahteraan bersama,
maka semua pemangku kepentingan khususnya pemerintah harus bekerjasama dalam
meningkatkan aktivitas kewirausahaan. Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran yang
dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Perbedaan pada self-efficacy antara wirausahawan perempuan dan laki-laki
di Kota Bandung dapat diimbangi dengan cara menanamkan jiwa
kewirausahaan dan pembangunan karakter, sebagai contoh yang pada saat
mengadakan program bisa dihadirkan pengusaha sukses untuk membagi
pengalamannya.

2. Dengan adanya perbedaan, pemerintah diharapkan dapat mengkaji dan
mengevaluasi ketepatan sasaran dari setiap program yang terkait
kewirausahaan guna meningkatkan kinerja usaha. Sebagai contoh: saat ini
pemerintah memiliki program pelatihan, dengan adanya hasil penelitian,
pemerintah dapat lebih fokus memberikan pelatihan tersebut terutama
kepada calon wirausahawan perempuan yang cenderung takut akan resiko

untuk memulai suatu usaha.
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Pengembangan self-efficacy yang sudah ada juga dapat dilakukan dengan
cara mempromosikan wirausahawan perempuan maupun laki-laki dalam
kegiatan-kegiatan berskala lokal, nasional, maupun internasional.

Perlunya melakukan pengarahan atau bimbingan oleh mentor professional,
mengenai pembuatan strategi usaha yang dapat meminimalisir kerugian
yang ditimbulkan, hal ini dilakukan sebagai salah satu cara untuk mengatasi
ketakutan akan kegagalan pada wirausahawan perempuan.

Meningkatkan kepercayaan masyarakat dengan cara menciptakan kondisi
pasar yang stabil. Hal tersebut dapat mengurangi rasa takut akan gagal pada
calon wirausahawan baik itu laki-laki maupun perempuan.

Pemerintah dapat memberikan indikasi mengenai pemilihan sumber
pendanaan yang tepat untuk diambil kepada seluruh calon wirausaha baik itu
perempuan maupun laki-laki. Contohnya, saat ini pemerintah menyediakan
badan untuk pinjaman UMKM seperti KUR (Kredit Usaha Rakyat) sebagai
sarana permodalan dalam berwirausaha.

Peraturan pemerintah terkait kewirausahaan pp Nomor 41 2011 yang
mengatur tugas dan tanggung jawab pemerintah dan pemerintah daerah
dalam mengembangkan kewirausahaan, perencanaan, pengembangan,
penyedia sarana prasarana yang mendukung pengembangan kewirausahaan
pemuda serta pendanaan. Diharapkan peraturan pemerintah menjadi lebih
fleksibel dan transparan karena salah satu ketakutan masyarakat adalah
mengenai risiko ketaatan.

Penelitian ini menemukan bahwa aktivitas kewirausahaan di Kota Bandung,
dipengaruhi oleh faktor fear of failure. Pada Uji Beda ditemukan bahwa
faktor fear of failure, Knowledge of other entrepreneurs, dan perception of
opportunities tidak berbeda antara wirausahawan perempuan dan laki-laki.
Maka dari itu pemerintah pun dapat memberikan intervensi dan pelatihan
kewirausahaan pada laki-laki agar jumlah calon wirausahawan laki-laki

tidak kalah banyak dengan jumlah wirausahawan perempuan.
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9. Dikarenakan model regresi untuk wirausahawan pria dalam penelitian ini
belum dapat digunakan, maka saran untuk peneliti selanjutnya dibutuhkan
penelitian lebih lanjut untuk menemukan model yang lebih tepat.

Dengan saran tersebut, diharapkan dapat menimbulkan niat pada
individu untuk mulai berwirausaha yang pada akhirnya akan meningkatkan jumlah
aktivitas kewirausahaan.
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